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ABSTRAK 

Kinerja guru yang berkualitas merupakan komponen penting dalam keberhasilan pendidikan di 
Indonesia. Melalui penelitian ini, penulis akan memaparkan apa saja faktor yang mempengaruhi 
profesionalitas guru. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan studi literatur. Proses pemilihan literatur dilakukan dengan dua cara yaitu: (1) 
mengumpulkan hasil-hasil penelitian yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan; (2) 
mengumpulkan hasil penelitian dan mengklasifikasinya berdasarkan tahun dengan diawali hasil 
penelitian yang paling muktahir kemudian ke tahun yang lebih lama. Untuk mengetahui apakah 
sumber pustaka tersebut paling relevan, relevan, dan kurang relevan, penulis melakukan analisis 
terhadap abstrak dari setiap data literatur yang dikumpulkan. Adapun proses dalam penelitian ini 
adalah pengumpulan data, kemudian konseptualisasi yang selanjutnay dianalisis dan hasil analisis 
kemudian dideksipsikan serta disimpulkan. Adapun data literatur yang digunakan dalam penelitian 
ini bersumber dari jurnal-jurnal ilmiah dan prosiding seminar. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jurnal-jurnal yang memaparkan hasil penelitian. Data yang dikumpulkan ke-
mudian dianalisis dengan meta analisis. Profesionalitas guru dipengaruhi oleh (1) Pengalaman 
Mengajar; (2) Jenjang Pendidikan dan Pelatihan; (3) Lesson Study; (4) Supervisi dan Kepemim-
pinan Kepala Sekolah; (5) Minat dan Motivasi Guru. 
 
Kata Kunci: Profesionalitas, Kinerja,Pengalaman Mengajar, Supervisi, Motivasi Guru. 

 
PENDAHULUAN 

Rendahnya mutu guru di Indonesia ada-
lah masalahpendidikan yang belum terselesaikan 
sampai saat ini. Erna Listyawati (2012:25) meng-
ungkapkan bahwa “Berbagai usaha telah dilaku-
kan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara 
lain melalui berbagai pelatihan guru, penyediaan 
sarana prasarana pendidikan dan upaya-upaya pe-
ningkatan mutu pendidikan lainnya.” Usaha se-
cara terstruktur tersebut belum benar-benar tam-
pak hasilnya secara nyata sampai hari ini. Kebu-
tuhan tenaga guru yang berkualitas dalam se-
mangat revolusi mental sangatlah tinggi. Semakin 
banyak guru yang berkualitas dan mengalami re-
volusi mental maka akan lebih banyak sumber 
daya manusia yang tersedia untuk mencapai tu-
juan revolusi mental. Lebih lanjut Listyawati 
(2012:25) mengungkapkan bahwa rendahnya 
kualitas guru merupakan masalah mendasar yang 
menghambat pembangunan di Indonesia. 

Guru adalah tenaga profesional yang me-
miliki tugas untuk merencanakan dan melaksana-
kan proses pembelajaran, menilai hasil pembe-

lajaran, kemudian melakukan pembimbingan dan 
pelatihan. Selain itu, sebagai tenaga profesional, 
guru harus melakukan penelitian, minimal pene-
litian tindakan kelas (Wibowo, 2015:65), sebab 
guru merupakan sebuah profesi dan Slameto 
(2015:149) mengungkapkan bahwa profesi meru-
pakan pekerjaan atau jabatan yang menuntut pe-
menuhan syarat-syarat tertentu.Dengan keahlian 
yang dimilikinya, seorang guru akan menjalan-
kan profesinya sebagai pendidik, pengajar, dan 
pelatih. Selain menjalankan tiga tugas tersebut, 
seorang guru akan menjadi sumber pengetahuan 
bagi masyarakat. Itu sebabnya seorang guru di 
beberapa tempat menjadi sumber pengetahuan 
bagi kelompok-kelompok masyarakat. Oleh ka-
rena itu, seorang guru harus terus meningkatkan 
profesionalitasnya sehingga menjadi guru yang 
kompeten.  

Upaya untuk meningkatkan profesionali-
tas guru merupakan sebuah usaha yang harus di-
lakukan oleh berbagai pihak, karena profesiona-
litas guru merupakan salah satu kunci penting da-
lam keberhasilan penyelenggaraan sebuah pendi-
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dikan. Oleh sebab itu, seorang guru yang baik 
harus terus meningkatkan profesionalitasnya. Pe-
ningkatan profesionalitas guru dapat terjadi ka-
rena faktor internal guru itu sendiri dan faktor 
eksternal. Meningkatnya profesionalitas guru di-
pengaruhi oleh berbagai faktor. Selain itu kinerja 
yang berkualitas dari seorang guru dapat dipenga-
ruhi oleh keahlian dan motivasinya. 

Ada banyak hasil penelitian tentang pro-
fesionalitas guru, termasuk faktor yang mem-
pengaruhi meningkatnya profesionalitas guru, 
hanya hasil penelitian tersebut belum terangkum 
dalam sebuah uraian yang memberikan gambaran 
lebih menyeluruh tentang faktor yang mempe-
ngaruhi profesionalitas guru. Oleh sebab itu perlu 
diteliti apa saja faktor yang mempengaruhi pro-
fesionalitas guru di Indonesia.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “apa saja faktor-faktor yang mempenga-
ruhi profesionalitas guru?” Kemudian tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memaparkan apa saja 
faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru. 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah (1) men-
jadi bahan tambahan dalam mata kuliah profesi 
keguruan atau kode etik dan profesionalitas guru; 
(2) menjadi bahan diskusi dan refleksi bagi guru. 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah agar 
guru-guru maupun pihak-pihak terkait dapat me-
lakukan perbaikan dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai seorang guru. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis mengguna-
kan jenis penelitian kualitatif studi literatur. Data 
yang dikumpulkan dipaparkan secara deskriptif. 
Penelitian literatur merupakan sebuah proses pe-
nelitian yang berkaitan dengan pengumpulan da-
ta pustaka dengan membaca data pustaka, men-
catat, kemudian mengolah bahan-bahan tersebut. 
Proses pemilihan literatur dilakukan dengan dua 
cara yaitu: (1) mengumpulkan hasil-hasil peneli-
tian yang paling relevan, relevan, dan cukup re-
levan; (2) mengumpulkan hasil penelitian dan 
mengklasifikasinya berdasarkan tahun dengan di-
awali hasil penelitian yang paling muktahir ke-
mudian ke tahun yang lebih lama. Untuk menge-
tahui apakah sumber pustaka tersebut paling re-
levan, relevan, dan kurang relevan, penulis mela-
kukan analisis terhadap abstrak dari setiap data 
literatur yang dikumpulkan. Adapun proses da-
lam penelitian ini adalah 

 
 
Adapun data literatur yang digunakan dalam pe-
nelitian ini bersumber dari jurnal-jurnal ilmiah 
dan prosiding seminar. Sumber data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal 
yang memaparkan hasil penelitian. Jurnal yang 
digunakan dipastikan terlebih dahulu apakah jur-
nal tersebut adalah jurnal penelitian lapangan 
atau penelitian literatur. Mengingat penelitian ini 
adalah penelitian literatur maka penulis mem-
prioritaskan data yang bersumber dari jurnal pe-
nelitian lapangan yang memberi gambaran detail 
tentang profesionalitas guru di lapangan. Data 
yang dikumpulkan disesuaikan dengan konsep 
yang diteliti, oleh sebab itu peneliti terlebih da-
hulu memastikan apakah data yang dikumpulkan 
telah sesuai dengan konsep yang diteliti.  

Langkah berikutnya adalah konseptuali-
sasi. Dalam melakukan konseptualisasi, penulis 
terlebih dahulu mengklasifikasikan data yang di-
teliti ke dalam kelompok-kelompok atau menge-
lompokkan data sesuai dengan konsepnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang dikumpulkan pe-
nulis, penulis menyajikan data-data tersebut da-
lam tabel berikut: 

No Temuan 

1.  Kompetensi guru, kepemimpinan kepala 
sekolah, dan motivasi kerja guru berpe-
ngaruh positif terhadap kinerja guru 
(Susanto, 2012:97). 

2.  Lemahnya minat dan motivasi menjadi 
kendala yang dihadapi guru dalam mem-

Kesimpulan

Analisis

Konsep 
tualisasi

Pengum
pulan 
data
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bangun kompetensi profesional (Benard, 
2013:32). 

3.  Pengalaman mengajar memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap pro-
fesionalisme guru (Eliyanto & Wibowo, 
2013:34). 

4.  Guru dengan motivasi intrinsik atau mo-
tivasi sosial yang tinggi cenderung peri-
laku profesionalnya tinggi (Subandowo, 
2009:159). 

5.  Kegiatan lesson study dapat meningkatan 
profesionalisme guru. Peningkatan profe-
sionalisme tampak dari peningkatan kom-
petensi pribadi guru dan peningkatan kom-
petensi profesional guru (Mardiningsih & 
Djukri, 2015:225). 

6.  Kepala sekolah berperan dalam perenca-
naan pengembangan kompetensi profe-
sional guru dilakukan dengan menjalan-
kan tugasnya sebagai (a) educator; (b) ma-
nager; (c) administrator; (d) supevisor;(e) 
sosial; (f) leader; (g) entrepreneur; (h) 
climator (Susanto & Muhyadi, 2016:151). 

7.  Pengembangan profesionalisme guru da-
lam kompetensi profesional dapat dilaku-
kan dengan kegiatan workshop, diklat, 
lomba, berorganisasi, maupun pengem-
bangan yang dilakukan secara pribadi se-
perti menulis, dan menempuh pendidikan 
lanjut (Pramantik & Pardjono, 2016:88). 

8.  Supervisi akademik, pendidikan dan pe-
latihan, kompetensi profesional dan mo-
tivasi berpengaruh langsung terhadap ki-
nerja guru (Suroso, Rusdarti, & Utomo, 
2015:144). 

9.  Lesson Study berdampak pada mening-
katnya kemampuan profesionalisme guru 
dan mutu pendidikan (Tedjawati, 2014: 
489). 

10.  Model supervisi akademik berbasis kola-
borasi efektif untuk meningkatkan kom-
petensi profesional guru produktif (Jaya, 
Samsudi, & Prihatin, 2015:158) 

 

Dari data tersebut, penulis kemudian melakukan 
klasifikasi data sesuai dengan konsepnya. Be-
rikut hasilnya: 

Konsep Peneliti 

Pengalaman 
Mengajar 

 Eliyanto, Udik Budi 
Wibowo  

Jenjang 
Pendidikan 

dan Pelatihan 

 

 Ida Ayu Dian Pramantik 
& Pardjono 

 Slamet Suroso, Rusdarti, 
Cahyo Budi Utomo 

Lesson Study  Lilik Mardiningsih, 
Djukri 

 J.M. Tedjawati 

Supervisi dan 
Kepemimpinan 
kepala sekolah 

 

 Agus Tri Susanto & 
Muhyadi 

 Slamet Suroso, Rusdarti, 
Cahyo Budi Utomo 

 Surya Jaya, Samsudi, Titi 
Prihatin 

 Hary Susanto 

Minat dan 
Motivasi 

 

 Hary Susanto 

 Andi Irwan Benard 

 M. Subandowo 

 Slamet Suroso, Rusdarti, 
Cahyo Budi Utomo 

Dari data yang penulis kumpulkan paling tidak 
ada lima faktor penting dalam meningkatkan pro-
fesionalitas guru, yaitu (1) Pengalaman Menga-
jar; (2) Jenjang Pendidikan dan Pelatihan; (3) 
Lesson Study; (4) Supervisi dan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah; (5) Minat dan Motivasi Guru. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, paling tidak 
ada lima faktor yang mempengaruhi profesionali-
tas guru yaitu: 
 
Pengalaman Mengajar 

Dari hasil penelitiannya, Eliyanto dan 
Wibowo (2013:34) mengungkapkan bahwa jen-
jang pendidikan dan pelatihan masing-masing 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terha-
dap profesionalisme guru tetapi pengalaman 
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mengajar memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap profesionalitas guru. 

Pengalaman mengajar dapat menjadi se-
buah refleksi untuk terus meningkatkan kiner-
janya. Secara logis, semakin berpengalaman guru 
dalam mengajar maka semakin meningkat kiner-
janya dan meningkatkan profesionalitasnya. Per-
soalan yang dapat terjadi adalah kinerja guru ku-
rang meningkat dapat disebabkan oleh karena 
guru tidak melakukan refleksi dari pengalaman 
mengajarnya. Sebagai contoh, penelitian tindak-
an kelas (PTK) menjadi sebuah usaha refleksi gu-
ru melalui penelitian untuk meningkatkan kinerja 
dan profesionalitasnya. Penelitian Eliyanto dan 
Wibowo (2013:34) menunjukkan bahwa penga-
laman memiliki pengaruh positif terhadap profe-
sionalitas guru dan pengalaman tersebut dipupuk 
dengan melatih diri secara berkesinambungan, 
salah satunya melalui PTK. 

Pengalaman mengajar dapat diperoleh 
oleh guru melalui supervisi kepada guru lain 
yang sesuai dengan bidang studinya. Dengan ter-
libat dalam supervisi, seorang guru secara tidak 
langsung maupun secara langsung dapat belajar 
dan memperoleh pengalaman dari guru lain. 
 
Jenjang Pendidikan dan Pelatihan 

Pramantik dan Pardjono (2016:88) ber-
dasarkan penelitian yang dilakukannya, mereka 
mengemukakan bahwa kompetensi profesional 
seorang guru mengalami perkembangan melalui 
kegiatan workshop, diklat, lomba, berorganisasi, 
maupun pengembangan yang dilakukan secara 
pribadi seperti menulis, dan menempuh pendi-
dikan lanjut. Dari penelitiannya ada kombinasi 
faktor eksternal dan internal. Faktor internal ada-
lah pengembangan yang dilakukan secara priba-
di, sementara faktor eksternal adalah kegiatan 
workshop, diklat, lomba, dan berorganisasi. 

Sementara penelitian Suroso, Rusdarti 
dan Utomo (2015:150) menunjukkan bahwa pen-
didikan dan pelatihan mempegaruhi kompetensi 
dan kinerja guru. Dengan pendidikan dan pela-
tihan kompetensi guru menjadi meningkat kemu-
dian memberi pengaruh pada kinerja guru. Me-
ningkatnya kompetensi dan kinerja guru memang 
dipengaruhi juga oleh variabel antara yaitu mo-
tivasi. Tetapi secara keseluruhan pemberian pela-
tihan dan pendidikan mempengaruhi kemampuan 
seorang guru kemudian dengan motivasi bekerja 
yang baik maka kinerjanya menjadi semakin 
baik. Dalam jurnalnya, Suroso, Rusdarti dan 
Utomo (2015:149) menjelaskan bahwa dari pene-
litian yang dilakukannya pengaruh kompetensi 

profesional guru terhadap kinerja guru dengan 
mediasi variabel motivasi kerja diperoleh hasil 
sebesar 0,414. Mereka kemudian menjelaskan 
bahwa semakin besar kompetensi profesional gu-
ru akan meningkatkan motivasi kerja dan pe-
ningkatan motivasi kerja akan meningkatkan 
kinerja guru. Peningkatan kompetensi guru ter-
jadi karena adanya pelatihan dan studi lanjut 
yang dilakukan oleh guru. 

Kemudian dalam laporan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan oleh Annisa, Hamid, 
dan Kartini (2016:81) diperoleh hasil bahwa guru 
mengalami peningkatan kompetensi profesional 
dan pedagogik setelah mengikuti pelatihan. 
Dalam penelitian yang mereka lakukan ditemu-
kan bahwa guru-guru di SD N 01 Long Pujungan 
mengalami masalah dalam kompetensi profesio-
nal dan pedagogik. Melihat permasalahan ter-
sebut Annisa, Hamid, dan Kartini (2016:81) ke-
mudian melakukan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat dalam bentuk pelatihan. Hasil yang 
diperoleh setelah dilakukan pelatihan adalah ter-
dapat peningkatan pada kompetensi profesional 
dan pedagogik guru.  

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi peningkatan pro-
fesionalitas guru adalah pelatihan dan pendidik-
an. Oleh sebab itu, seorang guru perlu secara ber-
kelanjutan meningkatkan profesionalitasnya me-
lalui pelatihan dan pendidikan lanjut sehingga 
meningkat pula pengalaman mengajarnya. 
 
Lesson Study 

Berdasarkan data hasil dari penelitian 
Mardiningsih dan Djukri, dan penelitian J.M. 
Tedjawati, profesionalitas guru dipengaruhi oleh 
implementasi lesson study. Dari penelitian 
Mardiningsih dan Djukri (2015:225) hasil yang 
ditemukan adalah kegiatan lesson study dapat 
meningkatan profesionalisme guru dan pening-
katan profesionalisme tampak dari peningkatan 
kompetensi pribadi guru. Demikian pula hasil 
dari penelitian Tedjawati (2014:488) menunjuk-
kan bahwa kegiatan lesson study berdampak pa-
da meningkatnya kemampuan kompetensi peda-
gogik, kompetensi profesional, kompetensi so-
sial, dan kompetensi kepribadian guru.Kemu-
dian Mahmudi (2009:84) menjelaskan bahwa les-
son study merupakan kegiatan kolaboratif yang 
melibatkan sekelompok guru dengan tujuan un-
tuk meningkatkan kinerja dan kualitas pembe-
lajaran. Muara dari lesson study adalah mening-
katnya kompetensi dan profesionalime guru. 
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Dengan dilaksanakannya tiga bagian da-
lam lesson study yaitu perencanaan, observasi, 
dan refleksi maka guru akan dapat melakukan 
perbaikan pada proses belajar mengajar, sehing-
ga secara tidak langsung kompetensi pedagogi 
menjadi meningkat. Kemudian dengan melibat-
kan guru-guru lain dalam proses observasi, maka 
guru dapat meningkatkan kompetensi sosialnya 
sebab terjadi interaksi antar pribadi yaitu guru 
yang mengajar dan guru yang mengobsevasi. In-
teraksi sosial juga terjadi pada saat proses re-
fleksi dan guru yang mengobservasi memberikan 
masukan pada sesi tersebut. Kompetensi profe-
sional menjadi meningkat karena guru akan me-
ningkatkan kemampuannya menguasi seluruh 
proses pembelajaran. Dalam temuan Tedjawati 
(2014:487) di Bantul tampak bahwa lesson study 
berdampak pada guru yang menjadi lebih ino-
vatif dan menggunakan metode yang bervariasi 
(pedagogik), kemudian guru tidak segan untuk 
bertukar pendapat dan saling memotivasi (so-
sial), meningkatnya kualitas guru dalam melak-
sanakan pembelajaran dan penelitian tindakan 
kelas (profesional). 

Lesson study merupakan sebuah kesem-
patan untuk mengembangkan profesi pendidik 
secara berkelanjutan. Hal ini selaras dengan prin-
sip profesionalisme guru dan dosen yaitu mem-
peroleh kesempatan untuk mengembangkan pro-
fesinya sebagai pendidik secara berkelanjutan 
(Dasuki, 2010:4). 
 
Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh Susanto (2012:211) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepe-
mimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja 
guru dan kinerja guru pada SMK di Kabupaten 
Hulu Sungai Selatan. Sama seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Susanto (2012), penelitian 
yang dilakukan oleh Suroso, Rusdarti, dan 
Utomo (2015:144) juga menunjukkan bahwa su-
pervisi dan kepemimpinan kepala sekolah mem-
pengaruhi kinerja guru dengan mediasi motivasi 
kerja. Meningkatnya kinerja guru juga mem-
pengaruhi peningkatan kompetensi profesional 
dan pedagogik guru.  

Melihat hasil penelitian tersebut jelas 
bahwa supervisi dan kepemimpinan kepala seko-
lah menjadi faktor yang mempengaruhi pening-
katan profesionalitas guru. Oleh sebab itu, kepala 
sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsi-
nya, tetap harus memperhatikan dan mengim-
plementasikan supervisi terhada guru baik di-

lakukan sendiri maupun melalui tim supervisi. 
Persoalan yang dapat muncul dalam hal ini ada-
lah kesibukan, beban kerja, dan perbedaan bi-
dang studi kepala sekolah dapat menyebabkan 
tidak efektifnya supervisi akademik sehingga 
belum memberikan kontribusi dalam peningkat-
an mutu pembelajaran (Suroso, Rusdarti, dan 
Utomo, 2015:145). Oleh sebab itu, supervisi da-
pat dilakukan oleh kepala sekolah atau dengan 
membentuk tim supervisi yang kompeten dan 
akuntabel. 

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi 
salah satu faktor yang mendorong terjadinya pe-
ningkatan profesionalitas guru. Kepemimpinan 
kepala sekolah yang baik berdampak pada iklim 
organisasi yang baik dan akan mendorong ada-
nya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pengembangan profesionalitas guru. Selain itu, 
kepemimpinan kepala sekolah 

 
Minat dan Motivasi Guru 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Sutanto (2012) diperoleh hasil bahwa selain ke-
pemimpinan kepala sekolah, minat dan motivasi 
guru menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja 
dan profesionalitas guru. Dalam prinsip profe-
sionalisme guru dan dosen salah satu prinsipnya 
adalah minat. Minat guru yang tinggi pada pen-
didikan akan menjadi motif yang memovitasinya 
untuk meningkatkan profesionalitasnya. Minat 
dan motivasi guru dapat menjadi variabel yang 
mempengaruhi idealisme sebagai guru dan upaya 
mencapai idealisme tersebut. 

Ada dua jenis minat dan motivasi guru 
yaitu minat dan motivasi situasional dan pribadi. 
Minat situasional dapat dipicu oleh sesuatu di 
lingkungan sekitar dan minat pribadi muncul dari 
diri orang tersebut dan cenderung lebih stabil dan 
konsisten (Omrod, 2008:102-103). Dalam hal ini, 
meningkatnya profesionalitas guru dapat terjadi 
karena dipicu lingkungan guru yang mengalami 
peningkatan profesionalitas guru. Selain itu me-
ningkatnya profesionalitas guru didorong oleh 
adanya minat dan motivasi diri untuk mening-
katkan diri secara berkesinambungan dan konsis-
ten. 

 
KESIMPULAN 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
maka mutu guru juga harus mengalami mening-
kat. Dalam hal ini, peningkatan profesionalitas 
guru harus diupayakan secara berkelanjutan. Dari 
penelitian ini ditemukan bahwa ada lima faktor 
yang mempengaruhi profesionalitas guru yaitu: 
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(1) Pengalaman mengajar memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap profesiona-
litas guru. Pengalaman mengajar dapat menjadi 
sebuah refleksi untuk terus meningkatkan ki-
nerjanya; (2) Kompetensi profesional seorang 
guru mengalami perkembangan melalui kegiatan 
workshop, diklat, lomba, berorganisasi, maupun 
pengembangan yang dilakukan secara pribadi se-
perti menulis, dan menempuh pendidikan lanjut; 
(3) Profesionalitas guru dipengaruhi oleh imple-
mentasi lesson study.  Kegiatan lesson studyber-
dampak pada meningkatnya kemampuan kompe-
tensi pedagogi, kompetensi profesional, kompe-
tensi sosial, dan kompetensi kepribadian guru. 
Dengan dilaksanakannya tiga bagian dalam 

lesson study yaitu perencanaan, observasi, dan 
refleksi maka guru akan dapat melakukan per-
baikan pada proses belajar mengajar, sehingga 
secara tidak langsung kompetensi pedagogi men-
jadi meningkat; (4) Supervisi dan kepemimpinan 
kepala sekolah menjadi faktor yang mempenga-
ruhi peningkatan profesionalitas guru; (5) Selain 
kepemimpinan kepala sekolah, minat dan moti-
vasi guru menjadi faktor yang mempengaruhi ki-
nerja dan profesionalitas guru. Minat guru yang 
tinggi pada pendidikan akan menjadi motif yang 
memovitasinya untuk meningkatkan profesiona-
litasnya. Minat dan motivasi guru dapat menjadi 
variabel yang mempengaruhi idealisme sebagai 
guru dan upaya mencapai idealisme tersebut. 
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